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Penelitian ini berfokus pada analisis kebijakan luar negeri dan keamanan bersama Uni Eropa (Common
Foreign and security Policy ) pada tahun 1997-1999. Secara lebih spesifik membahas respons entitas Uni
Eropa (UE) terhadap dinamika perubahan lingkungan eksternal maupun internalnya, dengan menggunakan
pendekatan sistem kebijakan luar negeri dan model constraints and opportunities.

Variabel independen dalam penelitian ini berasal dari lingkungan eksternal UE, yaitu_ kebijakan burden
sharing AS ke UE, dan dari lingkungan internal UE adalah politik identitas Eropa. Keterhubungan logis
antarvariabel diperlihatkan melalui pengaruh pemunculan serangkaian peluang dan hambatan yang berasal
dari kedua variabel independen, terhadap variabel dependen. Dengan kata lain, kebijakan burden sharing
AS-UE dan politik identitas Eropa diduga mempengaruhi pemunculan serangkaian peluang dan hambatan
terhadap peningkatan peran internasional L TE pada tahun 1997-1999.

Hasil dari penelitian ini memperlihatkan bahwa peluang bagi peningkatan peran internasional UE muncul
dari adanyainteraksi antara kebijakan burden sharing AS-UE yang berjalan selaras dengan fenomena politik
identitas UE, dan sama-sama dilandasi oleh pengembangan nilai-nilai peradaban Barat. K edekatan secara
kultural antara kedua entitas tersebut dalam peradaban Barat memungkinkan keduanya melakukan
kerjasama yang cukup dalam, hingga hal ini merupakan peluang bagi UE untuk meningkatkan peran
internasionalnya.

Di sis lainnya, hambatan bagi peningkatan peran internasional UE disebabkan karena dari lingkungan
eksternal UE terjadi kompetis antara AS dan LIE, yang mana hal ini jugainheren dalam suatu kerjasama.
Dari sisi internal UE, politik identitas UE dapat menjelaskan bagaimana UE sebagal bagian dari peradaban
Barat harus berbenturan dengan persoalan identitas kultural.

Peluang dan hambatan di atas kemudian menyebabkan UE pada tahun 1997 harus melakukan reformasi
institusional agar CFSP dapat diterapkan secara lebih efektif, dan dengan demikian akan dapat
meningkatkan pula peran internasional UE. Perjanjian Amsterdam, menyepakati ditingkatkannya sarana
untuk mencapai tujuan berupa peningkatan peran intemasional UE sebagai kolaborator kawasan,
kepemimpinan, sekutu, dan promoter of security, mediator, dan independen.
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